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Kepentingan Prelude Dalam Ibadah 
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Abstrak 

Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini dilatar belakangi oleh pentingnya kesiapan 

jemaat dalam memasuki ibadah, karena ibadah merupakan perjumpaan antara jemaat dan 

Allah. Tetapi yang terjadi adalah kebanyakan di gereja sekarang ini, Worship Leader-lah 

yang berperan dalam mengajak jemaat melalui ajakan dalam berkata-kata untuk memasuki 

ibadah. Untuk itu, tujuan dari karya ilmiah ini adalah untuk menjelaskan pentingnya kesiapan 

jemaat dalam mempersiapkan diri sebelum memasuki ibadah melalui saat teduh yang diiringi 

dengan instrumen musik. Istilah musik untuk saat teduh dalam liturgi ibadah disebut prelude. 

Pembahasan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Menjadi kesimpulan dari 

penulisan karya ilmiah ini adalah pertama, prelude merupakan musik pengantar untuk 

mempersiapkan jemaat masuk dalam ibadah dan prelude sangat mendukung dalam kesiapan 

jemaat untuk beribadah. Kedua, ibadah merupakan pertemuan antara Allah dan jemaat, 

sehingga sangat penting untuk mempersiapkan diri. Ketiga, prelude sangat penting dalam 

ibadah.     

 

Kata-kata Kunci: Prelude, Ibadah, Jemaat, Musik. 

 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Puji-pujian merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam beribadah. Namun, 

ada unsur lain yang sama pentingnya, yaitu saat teduh.1 Gereja sekarang ini, dalam hal 

beribadah, kebanyakan tidak terlalu mementingkan adanya waktu untuk bersaat teduh. 

Sebenarnya saat teduh sangatlah penting untuk menjadi sarana yang menolong jemaat 

menghayati berkat Tuhan dan membimbing jemaat untuk bersaksi atas berkat Tuhan serta 

bersyukur untuk kebaikan Tuhan. Tetapi, kebanyakan yang terjadi adalah Worship Leader 

yang mengajak jemaat melalui ajakan dalam berkata-kata untuk memasuki suatu ibadah.  

Ibadah merupakan pertemuan antara Allah dan jemaat2 sehingga diperlukan kesiapan 

yang sungguh-sungguh untuk siap masuk ke dalam hadirat Tuhan melalui penyembahan. 

Penyembahan harus perlu disiapkan. Dalam kebaktian, seperti pengkhotbah dan pemain 

musik harus mempersiapkan diri. Tetapi, persiapan yang paling penting dari semuanya 

adalah persiapan dari para penyembah secara pribadi, dan ini merupakan hal yang sering 

                                                             
1 Wilfred J. Samuel, Kristen Kharismatik (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), 61.  
2 J. L. Ch. Abineno, Pokok-Pokok Penting Dari Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 

217. 
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diabaikan.3 Dalam Ibrani 10:22 mengatakan bahwa persiapan yang diharapkan Allah dari 

seorang penyembah ialah mempunyai hati yang tulus ikhlas serta keyakinan iman yang 

teguh. Ketika berbicara mengenai penyembahan, itu merupakan sesuatu yang harus diberikan 

kepada Allah.4 Penyembahan dimulai dengan memberikan pertama-tama diri, kemudian 

sikap, lalu apa yang dimiliki sehingga penyembahan menjadi cara hidup.5 Jadi, seorang 

penyembah yang benar harus mempunyai kesiapan yang baik dalam beribadah, dengan 

ketulusan, kesetiaan, kerendahan hati, kesucian, dan kesungguhan hati.6 Tanpa semua itu, 

penyembah tidak siap untuk memasuki hadirat Allah untuk menyembah. Tetapi, jika 

penyembah memiliki unsur-unsur tersebut, penyembah dapat mendekat dengan keberanian 

penuh dan Allah akan mendekat kepada penyembah. Itu merupakan janji ilahi, dan 

penyembah akan mencapai puncaknya yang paling mulia bila penyembah hidup dalam 

hadirat Allah, dalam cahaya kemuliaan-Nya, dan kehidupan dalam penyembahan.7       

Istilah musik bagi saat teduh dalam sebuah liturgi ibadah disebut prelude. Prelude 

sangat berguna dalam mempersiapkan jemaat untuk masuk ke dalam hadirat Tuhan. Prelude 

dengan musik instrumen yang tenang dapat mendukung jemaat dalam mempersiapkan hati 

dan pikiran untuk masuk ke dalam hadirat Tuhan,8 karena pada dasarnya, keadaan yang 

tenang dapat membuat orang bisa fokus kepada apa yang akan dilakukan.  

Pokok Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah yang akan dikaji dalam karya ilmiah ini adalah: apakah prelude 

penting dalam ibadah?  

Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah: untuk mengetahui pentingnya 

prelude dalam ibadah. 

Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penulisan yang diperoleh dari penulisan karya ilmiah ini adalah: 

 Pertama, menambah wawasan penulis dalam memahami pelayanan musik, secara 

khusus dalam prelude. 

 Kedua, memberi kesempatan kepada pembaca untuk mengetahui tentang pentingnya 

prelude dalam ibadah. 

 Ketiga, sebagai persyaratan  untuk menyelesaikan pendidikan Stratum Satu (S1) pada 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar. 

 

 

                                                             
3 John MacArthur Jr., Prioritas Utama Dalam Penyembahan (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2001), 

190. 
4 John MacArthur, Jr., Prioritas Utama Dalam Penyembahan (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 

2001), 26. 
5 Ibid., 6. 
6 Ibid., 190-191.  
7 Ibid., 193. 
8 Greg Scheer, The Art Of Worship (Malang: Literatur SAAT, 2015), 95.  
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Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang dipakai dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah penelitian 

kepustakaan. Menggunakan buku-buku, kamus dan internet sebagai bahan untuk membantu 

penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini yang berhubungan dengan karya ilmiah ini. 

Batasan Penulisan 

 Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis membatasi penulisan hanya pada 

pentingnya prelude dalam ibadah.  

Kesimpulan 

 Melalui penulisan karya ilmu musik ini, penulis menyimpulkan: 

Pertama, prelude merupakan musik pengantar untuk mempersiapkan jemaat masuk 

ke dalam ibadah. Prelude, musik pengiring sangat mendukung jemaat dalam hal kesiapan 

untuk beribadah kepada Tuhan. 

Kedua, ibadah adalah pertemuan antara Allah dan jemaat, di mana penyembah 

berfokus hanya untuk memuji dan memuliakan Tuhan. Ibadah membutuhkan persiapan yang 

baik, sehingga penyembah bisa menikmati hadirat Tuhan melalui ibadah. 

Ketiga, prelude sangat menolong jemaat dalam mempersiapkan diri untuk masuk ke 

dalam hadirat Tuhan. Dengan sikap hati yang benar-benar tertuju hanya untuk Tuhan, dapat 

memberkati jemaat yang hadir dalam ibadah dan hadirat Tuhan dapat menjadi berkat bagi 

jemaat yang datang.  
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